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Abstract 
Jurnal ini membahas tentang dakwah ajaran 
islam yang kemudian di aktualisasikan dalam pembinaan 
anak. Islam sebagai agama peradaban yang menegaskan 
setiap individu muslim untuk menyebarkan dan 
mensyarkan kepada seluruh umat manusia agar mereka 
selamat di dunia dan akhirat. Sebagi agama yang dipilihkan 
Allah diantara bermacam-macam agama diatas dunia, maka 
tentu agama Islam mempunyai kelebihan-kelebihan yang 
menonjol dari agama-agama lain, karna ajaran agama Islam 
lebih luas dan mencakup segala aspek kehidupan. Dakwah 
merupakan salah satu kewajiban setiap muslim yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan kita. Dakwah bertujuan 
mengajak seluruh umat Islam untuk beribadah dan 
mencurahkan seluruh perbuatan agar selalu mendapat 
ridho-Nya. Bagaiman peran para ulama’ dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan masyrakat desa Pijot 
Utara. Kegiatan dakwah yang dilakukan para ulama’, 
mencakup tiga nilai, akidah, muamalah, akhlak. Metode 
yang digunakan yaitu dengan cara ceramah agama, 
menyampaikan nilai-nilai akidah (keimanan, keyakinan), 
pengajaran tentang ilmu fiqih (tentang tatacara ibadah), dan 
juga tausiah keagamaan yang terkait dengan kehidupan 
sehari-hari yang sesui dengan nilai-nilai ke-Islaman, seperti 
tatacara bermasyarakat, menanamkan sipat persaudaraan 
dan saling tolong menolong antar sesame dan sebagainya. 
Pemberian materi-materi keagamaan seperti itu penting 
bagi masyarakat desa Pijot Utara, karna mayoritas 
masyarakat masih awam terhadap pengetahuan agama dan 
ajaran-ajaran Islam. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teori peran dan dakwah, tujuannya untuk 
melihat seberapa besar pengaruh kegiatan dakwah para 
ulama’ dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat desa Pijot Utara. 
Kata kunci : Dakwah, pembinaan 
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I. PENDAHULUAN 
Islam adalah agama yang dipilih Allah untuk menuju jalan-Nya. 
Tidak ada agama yang diridhai disisi-Nya selain dari agama Islam. 
Sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya 
ْسََلُو )ال عًساٌ:  ِ اْْلِ ُْدَ َّللاَّ ٍَ ِع ي ٌَّ اندِّ  (91إِ
“ Sesungguhnya agama yang diridhai disisi Allah hayalah Islam. ( QS. Ali 
Imran: 19) 
 
Islam memiliki konsep yang sangat lengkap dalam mengatur segala 
aspek kehidupan manusia. Sejak manusia terlahir sampai meninggal dunia 
sudah diatur tata cara kehidupannya yang harus dipegang sebagai penghias 
kepribadiannya. 
Tapi terkadang umat Islam sendiri sering melepaskan dirinya dari 
ikatan aturan yang sudah digariskan ajaran Islam yakni ajaran Al-Qur an 
dan Sunnah Rasul. Sehingga mereka menderita penyakit keronis seperti 
kemiskinan, kelaparan, kebodohan, ketakutan, kebingungan, kehinaan, 
ketertindasan, dan penyakit- penyakit lain yang tidak terhitung jumlahnya. 
Penyakit yang paling menonjol yang disebutkan oleh Sayid Muhammad 
Nuh dalam bukunya mari berdakwah adalah kehancuran kepribadian 
muslim  dalam segala segi, pemikiran spritualitas, fisik dan perilaku, 
sehingga umat Islam mengidap penyakit takut, lemah, egois, sikap anarkis, 
biadab dan lain sebagainya. 
Kondisi yang sangat memprihatinkan ini tidak hanya terlihat 
dikalangan orang-orang dewasa muslim, tapi sekarang juga menjangkiti 
generasi-generasi muda bahkan anak-anak muslim. Banyak terlihat anak 
yang kehilangan keseimbangan dalam bangunan kepribadiannya, menjadi 
pribadi berjiwa kering yang tidak memiliki sisa-sisa masa depan. Semuanya 
layu sebelum berkambang, kosong dari nilai-nilai agama. Untuk 
memperbaiki keadaan seperti ini kita semua harus kembali pada ajaran Al-
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Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW yang menjadi pusaka peninggalan 
Beliau.  
Untuk membentuk keperibadian muslim yang tangguh yang siap 
menjadikan Qur’an dan sunnah menjadi landasan hidupnya, harus dimulai 
sejak sedini mungkin. Karena itu seruan dakwah, amar ma’ruf nahi munkar 
tidak hanya ditujukkan kepada orang-orang dewasa saja, tapi juga harus 
ditujukan kepada anak-anak.  
Dalam Al-Qur’an Allah berfirman 
 ْ ُىا ِنيَْستَأ ٍَ َءاَي ٍْ يَاأَيَُّها انَِّري اٍت ِي ُُْكْى ثَََلَث َيسَّ ٍَ نَْى يَْبهُغُىا اْنُحهَُى ِي اَُُكْى َوانَِّري ًَ ٍَ َيهََكْت أَْي َُْكُى انَِّري ِذ
ٍْ َبْعِد َصََلةِ اْنِعَشاِء ثَََلُث َعْىَزاٍت نَ  ِهيَسةِ َوِي ٍَ انظَّ ٌَ ثِيَاَبُكْى ِي ٍَ تََضعُى ُكْى قَْبِم َصََلةِ اْنفَْجِس َوِحي
 (85)انُىز: 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak yang kamu 
miliki, dan orang-orang yang belum balig diantara kamu meminta izin kepadamu tiga 
kali (dalam satu hari) yaitu sebelum shalat subuh, ditengah hari dan sesudah shalat 
isya, itulah tiga aurat bagimu (QS-An-Nur. 85)” 
Syaikh Ibnu `Asyur menyatakan : Konteks ayat ini ditujukan kepada 
orang-orang yang beriman. Adapun bentuk obyek kata perintahnya 
ditujukan kepada para budak dan anak-anak dengan makna. Hendaknya 
kalian memerintahkan budak-budak dan anak-anak kalian yang belum 
baligh supaya meminta izin pada kalian. Sebab, kewajiban penguasa rumah 
untuk mendidik penghuninya. Karena itu tidak ada masalah jika perintah 
itu diarahkan kepada anak-anak yang belum baligh.1  
Penjelasan ayat ini juga dapat dipahami bahwa anak-anak 
hendaknya diajari ajaran-ajaran agama sebagai media latihan dan 
pembentukan keperibadian mereka. Dalam hal ini Al-Razi menyatakan : 
“Ayat ini menunjukkan bahwa anak yang belum baligh tapi sudah berakal 
                                                          
1
 Fadhil Ilahi, Mendakwahi Anak, (Jakarta, Darussunnah, 2005)    hal. 25 
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(mampu membedakan antara yang baik dan buruk) diperintah untuk 
melaksanakan syariat dan dilarang melanggar syariat agama, oleh sebab itu 
Allah SWT memerintah mereka meminta izin di tiga waktu ini. Mereka 
diperintah dalam konteks pembelajaran. Supaya mereka terbiasa dan 
terlartih melakukannya, sehingga akan mudah bagi mereka untuk 
melakukannya setelah menginjak usia baligh dan tidak bersikap antipati 
terhadap ajaran agama.2  
Memang pada dasarnya yang paling bertanggung jawab dan yang 
harus berperan dalam membina keperibadian anak adalah orang tua anak 
itu sendiri. Tetapi pada kenyataannya banyak orang tua yang kurang 
memiliki keahlian dalam mendidik, dikarnakan mereka kurang memiliki 
ilmu pengetahuan dalam hal ini. Hal seperti ini dapat kita lihat didesa-desa 
dan pelosok-pelosok dusun dimana masyaakatnya memiliki daya pikir yang 
masih minim.  
Kejadian fakta yang ada di lapangan bahwasanya masyarakat 
khususnya Desa Pijot Utara masih sangat minim pengetahuan tentang 
bagaimana mendidik anak secara baik dan benar menurut tuntutan Al-
qur’an dan Hadits. Ini kemudian dibuktikan dengan masih banyaknya anak 
yang jarang sekali mau mengaji di Masjid masjid dan lebih mementikan 
gadget dan bergaul dengan teman – temanya. Hampir rata di seluruh 
pelosok desa anak – anak itu hanya tekun mau mengaji sampai pada saat 
Sekolah Dasar saja setelah masuk SMP mereka termakan oleh kemajuan 
zaman dan pergaulan yang bahkan orang tuanya tidak dapat 
membendungnya. Oleh karena itu perlu adanya keterlibatan berbagai pihak. 
Tokoh masyarakat, alim ulamak, ustaz-ustazah dan lain sebagainya yang 
memiliki potensi dalam berdakwah dan memiliki Ilmu pengetahuan yang 
lebih tinggi. Maka membina anak merupakan bagian dari tugas dakwah 
Islamiyah.  
                                                          
2
 Ibid.  hal, 30 
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Orang-orang desa dan pelosok-pelosok dusun yang menyadari 
kelemahannya dalam mendidik anak tapi juga sadar akan pentingnya 
mendidik anak, biasanya menyerahkan anak-anaknya di pesantren-
pesantren mushalla-mushalla, TPQ dan lain sebagainya untuk mendapatkan 
didikan dan pembinaan mental dan kepribadian yang lebih baik. 
Sebagaimana yang terlihat di sebuah desa yang dinamakan Desa Pijot Utara 
Kecamatan Keruak Lombok Timur.  
Desa ini memiliki perhatian yang sangat besar dalam membina 
anak. Khususnya dalam mengembangkan keperibadian anak dari segi 
intlektualitas di Desa Pijot Utara sudah tersedia berbagai lembaga 
pendidikan formal maupun non formal. Lembaga-lembaga pendidikan 
formal sejak SD sampai Aliyah sudah berstatus Negeri sehingga sangat 
berpotensi dan lebih mudah dalam membina anak-anak karena didukung 
oleh pasilitas dan tenaga yang memadai.  
Lembaga-lembaga nonformal juga tidak kalah pentingnya dalam 
mendidik anak yang berkeperibadian muslim sejati dan berahlak qur’ani. 
Melalui lembaga-lembaga nonformal inilah dakwah islamiyah memainkan 
perannya dalam rangka usaha membentuk keperibadian anak di desa ini.  
II. PERMASLAHAN 
Berdasarkan pendahuluan yang telah penulis paparkan diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis merumuskan beberapa pokok masalah yang 
akan menjadi fokus penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Apa langkah-langkah Dakwah Islamiyah dalam membina keperibadian 
anak di Desa Pijot Utara?.  
2. Bagaimana keperibadian anak setelah adanya pembinaan dari Dakwah 
Islamiyah di Desa Pijot utara?.  
III. PEMBAHASAN 
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1. Langkah-Langkah Dakwah Islamiyah Dalam Membina Kepribadian 
Anak Di Desa Pijot Utara 
 
Seperti yang telah penulis sampaikan pada bagian pendahuluan  
di atas bahwa masyarakat Desa  Pijot Utara memiliki perhatian yang 
sangat besar dalam pembinaan anak-anak untuk menyiapkan mereka 
menjadi anak-anak yang berkepribadian tangguh dan loyal terhadap 
agamanya. 
Perhatian yang besar itu sangat nampak jelas pada usaha-usaha 
atau langkah-langkah yang telah dan sedang mereka upayakan demi 
terbinanya kepribadian anak-anak didik mereka. Masyarakat yang sangat 
jauh dari pusat keramaian kota ini tidak mau melihat generasi-generasi 
penerus perjuangan agama di dusun ini terpuruk dalam kebodohan, 
keterbelakangan, dan tumbuh menjadi anak-anak yang tidak bermoral, 
tidak mengenal sopan santun, buta agama, dan terlena dalam 
kemaksiatan.  
Sebagai langkah pertama yang dilakukan oleh masyarakat adalah 
memperkenalkan kepada anak-anak ajaran agama sedini mungkin. Agar 
anak-anak dapat blajar agama dengan srutin dan terorganisir dengan 
baik, maka tokoh agama setempat mendirikan mushalla sebagai tempat 
pembelajaran agama bagi anak-anak. Orang yang pertama kali 
mendirikan mushalla di beririjarak adalah Mamiq Anom. Sehingga 
nama beliau diabadikan dengan memberikan nama mushalla yang 
pertama itu dengan nama pendirinya yaitu mushalla AL- Anom.  
Sejak berdirinya mushalla yang pertama itu, anak-anak belajar 
agama dan mendapat bimbingan secara rutin dimushalla. Seiring 
dengan bertambahnya jumlah anak yang mengaji dimushalla maka, 
mushalla juga terus berkembang baik dari kualitas atupun kuantitas, 
hingga sampai saat ini jumlah mushalla yang menjadi tempat 
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pembelajaran agama bagi anak-anak di beririjarak sebanyak sebelas 
mushalla.  
Melalui mushalla ini anak-anak tidak hanya belajar membaca Al-
qur- an, tapi juga berbagai macam pelajaran agama lainnya sperti tauhid 
atau masalah-masalah akidah untuk membina keimanan anak-anak, 
pelajaran fiqih untuk membina kapribadian anak-anak agar menjadi 
anak yang gemar beribadah dan dapat melaksanakannya dengan baik 
dan benar sesuai dengan tuntutan syari`at, pelajaran akhlak diberikan 
agar anak-anak dapat mengenal tata krama atau sopan santun dalam 
bergaul sehari-hari sesuai dengan ajaran agama, ada juga pelajaran 
sejarah Islam, bahasa arab dan lain sbagainya. Oleh karna itu mushalla 
tidak hanya menjadi tempat pembelajaran Al- qur-an (TPQ) tetapi 
menjadi Tempat Pendidikan Agama (TPA). 
Selain mushalla, yang menjadi tempat pembinaan anak-anak di 
Desa Pijot Utara adalah para tokoh agama yang menjadi subyek 
dakwah mendirikan TK Islam. Dimana melalui TK ini anak-anak 
dibina untuk mempersiapkannya memasuki bangku sekolah Dasar 
(SD). Selain belajar membaca dan menulis di STK ini anak-anak juga 
diberikan ilmu-ilmu agama seperti yang dipelajari di mushalla-mushalla. 
Sehingga sejak sedini mungkin yakni sejak usia empat tahun anak-anak 
sudah mulai mengenal dasar-dasar agama mereka. 
Hususnya dalam masalah ibadah dan tata kerama atau 
kesopanan anak-anak tidak hanya diberikan teori, namun juga dibina 
untuk memperaktikkan secara langsung dibawah pengawasan para 
pembimbng. Misalnya saja dalam mengerjakan berwudhu, shalat dan 
ibadah-ibadah lainnya. 
Untuk menanamkan kepribadian yang memiliki semangat ber- 
pastabikul khairat pada diri anak-anak maka diadakanlah musabaqah 
setiap tahun yang diikuti oleh semua anak-anak didik dimasin-masing 
mushalla atau TPA. Dengan demikian anak anak akan terus termotivasi 
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untuk meningkatkan prestasinya dalam dalam memahami ajaran-ajran 
agama karna yang dilombakan pada musabakah tersebut adalah 
pelajaran-pelajaran agama seperti seni baca Qur-an, peraktik shalat, 
cerdas cermat, azan, dan lain sebaginya.  
Selanjutnya untuk mempersiapkan genersi yang pandai 
bermasyarakat, berorganisasi, gemar bersilaturrahim, cinta terhadap 
sesama, paham makna persaudaraan, suka berjama`ah dan lain 
sebagainya yang menyangkut hubungan sosial, maka dakwah Islamiyah 
mengadakan berbagai macam kegiatan yang diikuti oleh seluruh anak di 
masing-masing TPA. Kegiatan kegiatan itu seperti membaca hiziban 
bersama, membaca Al- Barzanji, mengadakan pengajian silaturrahim 
antar mushalla, dan lain sebagainya. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan 
di masjid yang diikuti oleh tokoh-tokoh agama, dan para ustaz yang 
membimbing anak-anak di masing-masing mushalla/ TPA.  
Usaha atau langkah lain yang dilakukan Dakwah Islamiyah 
dalam membina kepribadian anak di desa Pijot Utara adalah melakukan 
dakwah face to face atau dalam istilah ilmu dakwah disebut dakwah 
Fardiyah.  
Kalau langkah-langkah yang telah disebutkan sebelumnya 
dilakukan dengan susunan program yang terorganisir dengan baik, 
maka langkah yang satu ini ( dakwah face to face ) berbeda dengan yang 
lainnya karna dakwah seperti ini tidak terikat dengan ruang dan waktu. 
Dimana pelaku dakwah biasanya memanggil anak yang bersangkutan 
atau mendatangilnya untuk menegurnya bila anak itu melakukan 
kesalahan, mengajarinya, menasehatinya yang dilakukan secara pribadi 
atau berhadapan langsung antara subyek dakwah dengan obyeknya. 
Begitulah usaha atau langkah-langkah yang dilakukan dakwah 
Islamiyah dalam membina kepribadian anak di Desa Pijot Utara yang 
kesemuanya itu mengindikasikan besarnya perhatian dakwah terhadap 
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perkembangan generasi-generasi Islam yang akan melanjutkan 
perjuangan agama, bangsa dan negara dimasa yang akan datang 
2. Kepribadian Anak Setelah Adanya Pembinaan Dari Dakwah Islamiyah 
Di Desa Pijot Utara 
Menurut keterangan beberapa orang tua anggota masyarakat, 
hal yang paling memperihatinkan dalam kondisi anak-anak di beririjarak 
sebelum adanya pembinaan dari dakwah  adalah banyaknya anak yang 
kawin di usia dini. Terlebih lagi anak perempuan, mereka jarang sekali 
yang kawin sampai usia sanawiyah apalagi aliyah. Prilaku-prilaku yang 
tidak pantas bagi anak-anak sering terjadi, ajaran agama merupakan hal 
yang tabu bagi mereka. Tidak ada yang menarik dalam kepribadian anak 
ketika itu. Ajaran sunnah dianggap bid`ah, sperti jika ada yang memakai 
jilbab bagi anak perempuan dikatakan wahabi, bid`ah dan lain 
sebagainya. Mereka tidak ada yang bisa shalat, tidak bisa baca Qur an, 
sudaha hampir balig tapi tidak malu telanjang bulat didepan halayak 
rame, pendeknya kepribadian anak ketika itu sama sekali tidak 
mencerminkan kepribadian yang seharusnya dimiliki anak-anak muslim. 
Kepribadian mereka slalu gugur sebelum berkembang karna kurangnya 
pengetahuan mereka terhadap ajaran agama. 
Dalam kondisi seperti itu dakwah Islamiyah tampilmemainkan 
perannya. Berbagai upaya dilakukan untuk membina kepribadian anak-
anak mulai dari membangun mushalla sebagai sarana ibadah dan 
pembelajaran agama, mendirikan TK Islam, Madrasah, dan lain 
sebagainya sebagaimana yang telah digambarkan sebelumnya. Usaha-
usaha itu masih terus dilaksanakan dan dikembangkan sampai saat ini 
dan selalu mengalami kemajuan siring dengan perkembangan zaman  
Meskipun tidak secara derastis atau  berubah seketika kondisi 
kepribadian anak-anak dengan usaha-usaha dakwah yang dilakukan, 
namun secara berlahan dan bertahap kepribadian anak-anak selalu 
mengalami peningkatan. Dari peribadi yang rapuh, yang tidak mengenal 
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ajaran agama, tidak mengenal tatakerama, dan lain sebagainya 
berkembang menjadi kepribadian yang tangguh, penuh dengan nilai-
nilai agama, dan dihiasi dengan akhlak terpuji. 
Kepribadian anak ini tercermin pada pola tingkah laku mereka 
sehari-hari yang dapat dilihat dari berbagi sektor, seperti pendidikan / 
tingkahlaku, ahlak / moral, ibadah ataupun semangat mereka dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran agama. 
Kalau dilihat dari sektor pendidikan, anak-anak di dusun ini 
sudah banyak mengalami kemajuan. Karna mereka rata-rata sudah 
mengenal bangku sekolah, kecuali sebagian kecil dikarnakan usia 
mereka belum cukup untuk masuk dibangku sekolah. Sejak dini mereka 
sudah mengenal ajaran ajaran agama meskipun masih mendasar. Ketika 
berusia SD mereka sudah bisa membaca Al- Qur-an.  
Kepribadian mereka dalam bertingkah laku atau berahlakpun 
smakin meningkat seiring dengan meningkatnya pemahaman mereka 
terhadap ajaran agam yang mereka peroleh. Kalau dulu anak-anak 
perempuan sangat asing dengan jilbab setelah adanya pembinaan dari 
dakwah sekarang dapat disaksikan betapa akrabnya mereka dengan 
jilbab. Mereka juga sudah memiliki semangat yang sangat tinggi untuk 
terus belajar dan belajar, sudah bisa berlomba dalam mengejar 
kebaikan, dan bisa merasakan betapa pentingnya ilmu pengetahuan, dan 
yang paling penting mereka juga sudah memiliki kesadaran dalam 
mengerjakan ajaran agama seperti shalat, puasa, membaca Qur an dan 
lain sebagainya. 
Demikianlah sekelumit gambaran kepribadian anak-anak di 
dusun beririjarak yang terus berkembang dibawah bimbingan dan 
pembinaan dakwah Islamiyah. Meskipun masih jauh dari kesempurnan 
namun dakwah Islamiyah di desa Pijot Utara ini sudah memperlihatkan 
prestasinya dalam membina kepribadian anak-anak mereka. Terbukti 
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dengan adanya peningkatan kepribadian anak-anak setelah adanya 
pembianaan dari dakwah.  
IV. KESIMPULAN 
Peran adalah konsep sentral dari konsep peran. Meskipun begitu 
difinisi peran adalah yang paling tidak jelas. Dalam litelatur ditemukan lebih 
dai 100 definisi tentang peran. Menurut Bidle dan Thomas, kebanyakan 
diinisi itu mengatakan bahwa peran adalah serangkaian rumusan yang 
membatasi prilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan 
tertentu. Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti : panggilan seruan atau 
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut masdar. 
Sedang bentuk kata kerja atau fiilnya adalah da’a (دعى) yad’u  (يدعى) yang 
berarti memanggil, menyeru, mengajak. Kemudian  secara istilah dakwah 
Islamiyah adalah Usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada 
perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan 
dan junjungan hidup manusia didunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi 
munkar, dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan 
akhlak dan membimbing pengalamannya dalam peri kehidupan 
perseorangan, peri kehidupan berumah tangga, peri kehidupan 
bermasyarakat dan peri kehidupan bernegara. 
Beranjak dari pembahasan  sebelumnya dan dari segala usaha yang 
telah dilakukan dalam penelitian ini mulai dari perencanaan pembuatan 
judul, pengumpulan data, pembahasan semua hasil temuan, maka pada 
ahirnya kita dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Dakwah Islamiyah sudah berusaha sungguh-sungguh menjalankan 
perannya dalam membina kepribadian anak di Desa Pijot Utara. 
2. Usaha-usaha dakwah dalam membina kepribadian anak di Desa  Pijot 
Utara sudah  bisa dikatakan berhasil namun perlu ditingkatkan. 
3. Kepribadian anak-anak di Desa Pijot Utara selalu mengalami 
peningkatan seiring dengan perkembangan zaman dengan adanya 
pembinaan dari dakwah Islamiyah yang ada Desa Pijot Utara. 
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